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Abstrak 

 

Penguasaan kosakata merupakan aspek paling dasar yang perlu dikuasai dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris, namun pada kenyataanya penguasaan kosakata pada siswa sekolah dasar masih sangat minim. Penelitian 

ini dilakukan di kelas V Sekolah Dasar dengan tujuan untuk mengevaluasi efektivitas media Flashcard dalam 

pengajaran kosakata bahasa Inggris kepada siswa. Penelitian ini mengadopsi desain kuantitatif dengan metode pre-

eksperimental yang berfokus pada perbandingan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan Flashcards. Dengan 

metode pengumpulan data berupa observasi serta penilaian pre-test dan post-test. Sampel penelitian ini terdiri dari 

15 siswa kelas V Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Flashcard efektif dalam 

meningkatkan indikator efektivitas pembelajaran. Flashcard terbukti berhasil menciptakan lingkungan belajar 

yang sangat termotivasi dan partisipatif, di mana siswa menunjukkan perhatian penuh dan interaksi aktif (aktivitas 

yang tinggi). Secara kuantitatif, efektivitas ini tercermin pada peningkatan signifikan hasil belajar siswa. Nilai 

rata-rata siswa sebelum perlakuan adalah 64,00, dan setelah menggunakan Flashcard nilai tersebut meningkat 

tajam menjadi 86,60. Peningkatan hasil ini didukung oleh data uji statistik yang menunjukkan bahwa data akhir 

berada dalam kategori normal dan homogen (prasyarat statistik). 

 

Kata kunci: Kosakata, Bahasa Inggris, Flashcard 

 

Abstract  

 

Vocabulary mastery is the most fundamental aspect that needs to be mastered in learning English, but in 

reality, vocabulary mastery among elementary school students is still very minimal. This research was conducted 

in the fiftth grade of Elementary School with the aim of evaluating the effectiveness of Flashcard media in teaching 

English vocabulary to students. This study adopted a quantitative design with a pre-experimental method focusing 

on comparing learning outcomes before and after the application of Flashcards. The data collection methods 

included observation, pre-test, and post-test assessment. The sample for this study consisted of 15 fifth-grade 

Elementary School students. The results showed that the application of Flashcards was effective in improving the 

indicators of learning effectiveness. Flashcards were proven to successfully create a highly motivated and 

participatory learning environment, where students showed full attention and active interaction (high activity). 

Quantitatively, this effectiveness was reflected in a significant improvement in students' learning outcomes. The 

average student score before the treatment was 64.00, and after using Flashcards, the score sharply increased to 

86.60. This improvement in results was supported by statistical test data indicating that the final data was in the 

normal and homogeneous categories (statistical prerequisites). 

 

Keywords: Vocabulary, English, Flashcards 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris dianggap sebagai bahasa global atau bahasa dunia karena penyebarannya yang 

luas dan penggunaannya untuk tujuan komunikasi di berbagai negara, baik sebagai bahasa utama, bahasa 

kedua, maupun sebagai bahasa asing (Budiman et al., 2020). Belajar bahasa Inggris sejak usia dini 

memberikan anak-anak dasar yang kuat untuk berkomunikasi, belajar, dan berkembang di dunia yang 

semakin terhubung secara global. Oleh karena itu, mempersiapkan anak-anak agar mampu berbicara 
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bahasa Inggris merupakan hal penting yang perlu dilakukan orang tua untuk masa depan anak-anak 

mereka. Mengingat pentingnya menguasai keterampilan bahasa Inggris sejak dini untuk dapat bersaing 

secara efektif di dunia yang semakin modern dan terhubung, pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing di Indonesia kini menjadi fokus utama, terutama di bidang pendidikan dasar. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 yang membahas Standar Isi, dan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 yang membahas Standar Kompetensi 

Lulusan, Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran wajib bagi semua siswa sekolah dasar dari kelas I 

hingga kelas VI. Waktu belajar yang dialokasikan untuk Bahasa Inggris adalah 2x35 menit per minggu 

(Faridatuunnisa, 2020). 

Salah satu aspek bahasa Inggris yang cocok diperkenalkan kepada anak-anak di sekolah dasar 

adalah kosakata. Kosakata mencakup semua kata yang memiliki makna dalam suatu bahasa, yang 

kemudian akan disusun menjadi kalimat sebagai alat komunikasi. Penguasaan kosakata memiliki 

korelasi yang erat dengan perkembangan kemahiran bahasa. Kemahiran dalam kosakata sangat penting 

dalam mengembangkan keterampilan bahasa. Kita tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran bahasa 

tanpa penguasaan kosakata yang memadai. Hal ini karena kemampuan siswa untuk mengekspresikan 

diri dalam suatu bahasa akan meningkat seiring dengan perluasan kosakata mereka (Puspitasari et al., 

2022). 

Kosakata adalah bagian yang sangat penting dalam proses menguasai kemampuan berbahasa 

Inggris. Sayangnya, hal ini sering terabaikan dalam kegiatan belajar. Kekurangan pengetahuan kosakata 

dapat menghambat kemajuan siswa dalam belajar bahasa Inggris. Menguasai kosakata adalah 

persyaratan penting dalam belajar bahasa asing, seperti yang diungkapkan oleh John Read (2000) “The 

more words you have in your written or spoken vocabulary, the greater are the possibilities of your 

success in academics, business, and careers” (Iswari, 2017), yang memiliki makna semakin baik 

penguasaan kosakata Anda, baik lisan maupun tulisan, semakin besar peluang Anda untuk sukses di 

bidang akademis, bisnis, dan karier. 

Kosakata yang tidak memadai akan menghalangi kemampuan seseorang untuk menyampaikan 

pikiran dan berinteraksi secara efektif dengan bahasa yang mereka temui (Wati & Oka, 2021). 

Penguasaan   kosakata   (vocabulary)   menjadi   aspek   fundamental   dalam   keterampilan   

berbahasa.Kosakata  merupakan  komponen  penting  dalam  empat  keterampilan  utama  berbahasa:  

menyimak,  berbicara,  membaca,  dan  menulis (Asrini, Harmilawati, & Sudirman, 2025).    Hal ini 

sejalan dengan apa yang dituliskan Lestari dan Adelina bahwa dalam berkomunikasi dan 

mengekspresikan ide secara efektif, penting untuk menguasai empat kemampuan bahasa dasar: 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Namun, penguasaan kosakata yang mendalam 

diperlukan untuk menguasai kemampuan-kemampuan tersebut. Kosakata bahasa Inggris sebaiknya 

diajarkan sejak dini kepada siswa agar mereka memiliki kemampuan bahasa Inggris yang akurat, lancar, 

dan dapat diterima di masa depan (Lestari & Adelina, 2022). 

Penguasaan kosakata (vocabulary mastery) merupakan prasyarat fundamental dalam proses 

pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Kedua (L2) atau Bahasa Asing (EFL) (Dineshika & 

Jayasinghe, 2024). Menurut Mardiana, siswa sekolah dasar kelas lima umumnya memiliki kosakata 

sebanyak 1.400 kata (Mardiana & Haryono, 2022). Sementara itu, pengamatan yang dilakukan terhadap 

siswa kelas V sekolah dasar yang diteliti, pada Februari 2024 menunjukkan bahwa kemampuan kosakata 

atau ukuran kosakata siswa belum mencapai angka tersebut. Ukuran kosakata tertinggi yang dimiliki 

siswa hanya mencapai sekitar 30 kata. Peneliti mengidentifikasi sejumlah indikator terkait 

ketidakmampuan kosakata siswa, yaitu: a) siswa mengalami kesulitan dalam memahami arti beberapa 

istilah kosakata; b) siswa menunjukkan kesalahan dalam pengucapan beberapa kata dalam bahasa 

Inggris; c) siswa kesulitan dalam penulisan kata-kata. Selain itu, masalah ini juga timbul akibat 

kecenderungan siswa yang tidak tertarik untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan pendidikan 

bahasa Inggris. 

Peneliti menemukan beberapa alasan mengapa masalah tersebut muncul, pertama karena tahun 

ajaran ini merupakan tahun pertama bagi siswa kelas lima sekolah tersebut untuk mendapatkan pelajaran 

bahasa Inggris di sekolah, sehingga siswa yang sebelumnya belum pernah belajar bahasa Inggris 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang sesuai dengan tingkat kelas mereka, karena mereka 

belum pernah menerima materi dasar bahasa Inggris di kelas-kelas sebelumnya. Selain itu, peneliti 
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menemukan bahwa guru dalam mengajar kosakata hanya menekankan pada transfer pengetahuan. 

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru menulis kosakata di papan tulis, lalu meminta siswa untuk 

menulis kosakata tersebut di buku catatan mereka, yang kemudian diakhiri dengan mengerjakan tugas 

di LKS. Jenis pembelajaran ini menyebabkan siswa tidak memiliki cukup pengalaman dalam 

mempelajari kosakata, serta membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik dalam belajar. Berdasarkan 

fakta-fakta tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyebab utama masalah kurangnya penguasaan 

kosakata siswa di kelas V sekolah tersebut adalah guru yang kurang kreatif dalam menggunakan media 

untuk mengajar kosakata. Guru memberikan penjelasan dan aktivitas, lalu diakhiri dengan penilaian. 

Strategi ini tidak efektif karena siswa menjadi pembelajar pasif. Terdapat berbagai teknik untuk 

menumbuhkan antusiasme siswa dalam belajar, terutama dalam hal penguasaan kosakata. 

Pengajaran kosakata memerlukan proses dan metode yang berbeda-beda tergantung pada 

kebutuhan. Peran guru dalam pengajaran kosakata tidak dapat dipisahkan dari kemajuan teknologi, 

perkembangan teknologi yang dinamis, dan sifat siswa yang menyukai hal-hal baru. (Rokhmawati & 

Mastuti, 2019) Ada banyak strategi atau metode yang dapat digunakan guru untuk mengajarkan kosakata 

bahasa Inggris kepada siswa. Salah satunya adalah dengan menggunakan media flashcard.  

Flashcard adalah media pendidikan berupa kartu yang berisi gambar dan kata-kata yang 

ukurannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Media ini merupakan alat bantu belajar yang 

dapat membantu dalam meningkatkan berbagai aspek, seperti: mengembangkan memori, melatih 

kemandirian, dan meningkatkan kosakata (Wahyuni, 2020). Flashcard adalah kartu kecil yang berisi 

teks, gambar, atau simbol yang dapat mengarahkan dan mengingat sesuatu yang berhubungan dengan 

gambar tersebut. Media ini tergolong media pandang atau visual yang dapat dipakai baik untuk kelas 

besar, kecil, maupun belajar secara individual (Mutaqqien, Rofiq, & Badrus, 2023). Adapun menurut 

Akbar, Flashcard adalah alat pembelajaran yang menggunakan media visual, seperti gambar, tulisan, 

atau kombinasi keduanya, untuk membantu proses belajar. Media ini terdiri dari gambar, tulisan, atau 

kombinasi gambar dan tulisan (Akbar, 2022).  

Penggunaan  flashcard untuk memperkenalkan kosakata bahasa Inggris dapat meningkatkan 

kosakata karena memudahkan siswa untuk mengingatnya, seperti yang diungkapkan oleh Umroh, bahwa 

dengan karakteristik flashcard yang menggabungkan gambar dan teks, media ini memudahkan siswa 

untuk memahami dan mengingat kosakata (Umroh, 2019). Flashcard, baik dalam bentuk konvensional 

(kertas) maupun digital, telah lama diakui sebagai salah satu strategi pengajaran kosakata yang paling 

efisien (Ashcroft, Cvitkovic, & Praver, 2018). Flashcard sebagai media pembelajaran memiliki 

beberapa keunggulan, yaitu: (1) Mudah dibawa; (2) Praktis; (3) Mudah diingat; dan (4) Menyenangkan: 

(1) Mudah dibawa ke mana-mana; (2) Praktis; (3) Mudah diingat; dan (4) Menyenangkan (Farda, 2018). 

Efektivitas alat bantu visual ini memiliki dasar yang kuat dalam teori belajar kognitif. Konsep utamanya 

adalah bahwa pembelajaran berbasis flashcard mampu meningkatkan retensi memori dengan secara 

bersamaan melibatkan rangsangan visual (kata dan gambar) dan auditori (pengucapan), yang memaksa 

otak untuk memproses informasi dengan cepat (Le & Luong, 2023). Proses pemrosesan informasi yang 

cepat dan berulang ini memfasilitasi pembentukan konektivitas otak yang lebih kuat, yang pada akhirnya 

mendukung pembentukan memori jangka panjang yang lebih stabil. 

Sejumlah besar studi empiris dalam dekade terakhir secara konsisten mendukung efektivitas 

penggunaan flashcard dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris di berbagai jenjang 

pendidikan. Sebuah tinjauan sistematis terbaru yang dilakukan pada tahun 2024 menyimpulkan bahwa 

penggunaan strategi flashcard dalam instruksi kosakata bahasa Inggris adalah penting (essential) dan 

efektif dalam menumbuhkan lingkungan belajar yang produktif serta meningkatkan kinerja siswa 

(Mutar, 2024). Sebuah studi pre-eksperimental yang berfokus pada siswa sekolah dasar juga melaporkan 

bahwa media flashcard efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis kosakata bahasa Inggris dan 

mampu mengurangi kesalahan penulisan leksikal setelah intervensi diterapkan (Mariana Hesti & 

Nuryanti, 2022). Penelitian lain pada pembelajar usia dini menunjukkan peningkatan penguasaan 

kosakata yang signifikan, dengan skor rata-rata yang melonjak dari 65.83 pada pre-test menjadi 76.80 

pada post-test (Agnesia, Nurwadi, Suharyadi, Anugerahwati, & Khoiri, 2024). Bukti ini memvalidasi 

hipotesis bahwa flashcard adalah alat yang efektif untuk akuisisi kosakata dasar. Oleh karena itu, 

peneliti didorong untuk melakukan penelitian menggunakan flashcard sebagai alat untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa dalam bahasa Inggris, khususnya dalam hal penguasaan kosakata bahasa Inggris 
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pada siswa sekolah dasar, dengan judul penelitian “Efektivitas Penggunaan Flashcard dalam Pengajaran 

Kosakata pada Siswa Kelas Lima Sekolah Dasar”. 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif (pa-

eksperimental). Penelitian eksperimental adalah penelitian yang dilakukan untuk menentukan dampak 

yang disebabkan oleh perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti (Payadnya & Jayantika, 

2018). Penelitian ini termasuk dalam desain penelitian pra-eksperimental, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menentukan apakah ada dampak yang disebabkan oleh perlakuan terhadap subjek. Jenis 

penelitian ini merupakan desain penelitian pra-eksperimental dengan desain satu kelompok pre-test 

post-test. Dalam penelitian ini, digunakan pretest atau tes awal sebelum pemberian perlakuan dan 

posttest atau tes akhir setelah pemberian perlakuan. Sehingga hasil perlakuan dapat diketahui dengan 

lebih akurat karena dapat dibandingkan dengan situasi sebelum perlakuan. Variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah “flashcard” dan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah “penguasaan 

kosakata siswa”. Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu 2 bulan, yaitu dari bulan Mei hingga 

bulan Juli 2024 di Sekolah Dasar dengan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang 

berjumlah 15 orang, yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 

Indikator efektivitas pembelajaran menurut Kadir dan Edmodo terdiri atas dua hal, yakni aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan hasil belajar siswa (Kadir & Edmodo, 2020). Oleh 

karena itu, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, yang 

mencakup 10 pernyataan terkait aktivitas siswa selama pengajaran kosakata menggunakan flashcard, 

tes tertulis, dan tes lisan yang terdiri dari 15 pertanyaan pretest dan postest untuk melihat perbandingan 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah treatment pengajaran kosakata menggunakan flashcard 

dilakukan. Selain observasi dan ujian, peneliti juga menggunakan dokumentasi. Peneliti menggunakan 

alat tulis untuk mendokumentasikan informasi penting dan telepon genggam untuk mengambil gambar, 

merekam data, dan mengumpulkan semua data yang diperlukan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 4 yaitu Uji Normalitas, uji 

Homogenitas, Uji-t,  dan  Uji    N-gain. Uji Normalitas adalah prosedur statistik yang bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah data penelitian, yang biasanya berupa skor pretest dan posttest, terdistribusi 

normal atau tidak (Usmadi, 2020) Tujuan utama dari pengujian ini adalah memastikan bahwa sampel 

data berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal, sehingga inferensi statistik berbasis 

parameter populasi dapat dilakukan dengan valid, Uji Normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 

Shapiro-Wilk pada aplikas SPSS, mengingat ukuran sampel yang digunakan kecil. Dasar untuk 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah: Jika p-value kurang dari 0.05, maka data tidak 

berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi (Sig.) lebih dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

data mengikuti distribusi normal. 

Uji Homogenitas adalah uji prasyarat kedua yang bertujuan untuk memastikan bahwa varian 

populasi dari data sampel yang dibandingkan adalah sama, atau homogen. Sebelum melakukan 

pemrosesan data lebih lanjut, uji homogenitas dilakukan sebagai prasyarat dengan tingkat signifikansi 

0,05. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data dianggap homogen. 

Teknik analisis data yang ketiga adalah Uji-t, atau t-test, yakni uji statistik komparatif yang 

berfungsi sebagai kunci penting dalam penelitian eksperimen. Sebagai uji statistik parametrik, tujuannya 

adalah membandingkan kelompok data untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai yang dihipotesiskan dan nilai yang diperoleh dari perhitungan statistik. (Ramadhani, Polem, 

Miranda, & Zahra, 2023). Jenis Uji-t yang digunakan pada penelitian ini adalah Paired Sample T-Test, 

dengan tujuan ntuk menguji secara internal apakah perlakuan yang diberikan telah menghasilkan 

perubahan yang bermakna pada objek eksperimen. Jika Nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka terdapat 

perubahan atau perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest dalam kelompok tersebut. 

Uji terakhir yang dilakukan adalah Normalized Gaid (N-Gain). Normalized Gain yang dikenal sebagai 

Hake’s Gain, telah menjadi ukuran standar yang diterima secara luas untuk melaporkan tingkat 

peningkatan pemahaman konseptual siswa setelah menerima intervensi pembelajaran. N-Gain bertujuan 
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untuk mengukur efektivitas perlakuan dengan menghitung peningkatan aktual yang dicapai oleh siswa 

(absolute improvement) terhadap potensi peningkatan maksimum yang bisa mereka capai (Murtihapsari, 

Saharun, & Pare, 2023). Metrik ini melengkapi hasil Uji-t, di mana Uji-t hanya menunjukkan 

signifikansi adanya pengaruh, sementara N-Gain mengukur besaran dan efektivitas dari pengaruh 

tersebut. Rumus N-Gain: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Notes: 

- 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 : Skor setelah perlakuan 

- 𝑆𝑝𝑟𝑒 : Skor sebelum perlakuan 

- 𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 : Skor maksimal yang dapat dicapai 

Kriteria efektivitas yang diinterpretasikan dari nilai gain yang dinormalisasi dapat dilihat pada 

tabel klasifikasi nilai gain di bawah ini. 
Tabel 1. Klasifikasi Skor uji N-Gain 

Gain Normality Scores Criteria 

0,70 ≤ n ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ n < 0,70 Sedang/Cukup 

0,00 ≤ n < 0,30 Rendah 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terkait pengajaran kosakata siswa dengan menggunakan media flashcard dapat 

dilihat melalui hasil observasi dan tes, baik berupa pre-test maupun post-test berikut: 

Tabel 2. Frekuensi Distribusi Observasi 

No Pernyataan 
Ya Tidak 

F % F % 

1 

Siswa mengikuti kegiatan belajar dengan 

mendengarkan dan memperhatikan motivasi 

belajar yang diberikan oleh guru sebelum memulai 

pembelajaran. 

15 100 - - 

2 
Siswa yang mengikuti kegiatan belajar 

memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan 

pembelajaran. 

15 100 - - 

3 
Siswa memperhatikan dengan seksama 

penyampaian materi pembelajaran yang disajikan 

menggunakan flashcard. 

15 100 - - 

4 
Siswa secara aktif mengamati penggunaan 

flashcard oleh guru dalam pembelajaran kosakata 

yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 

15 100 - - 

5 
Siswa memperhatikan penggunaan flashcrad oleh 

guru dalam pembelajaran kosakata yang berkaitan 

dengan materi yang diajarkan. 

15 100 - - 

6 

Siswa berinteraksi secara aktif dengan teman 

sekelompok dalam menggunakan kartu flash 

sebagai media untuk belajar kosakata yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

15 100 - - 

7 Siswa mengerjakan lembar kerja siswa yang 

dibagikan sebagai penilaian 
15 100 - - 

8 Siswa mengumpulkan lembar kerja siswa 15 100 - - 

9 Siswa secara aktif mengajukan pertanyaan tentang 

materi yang dipelajari 
12 80 3 20 
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No Pernyataan 
Ya Tidak 

F % F % 

10 Siswa berpartisipasi dalam merangkum materi 

yang telah dipelajari. 
13 86 2 13,3 

 

Dari data pada Tabel 2, secara keseluruhan, data menunjukkan tingkat keterlibatan siswa yang 

tinggi dalam berbagai aspek proses pembelajaran. Data menunjukkan tingkat keterlibatan dan partisipasi 

aktif yang sangat tinggi di sebagian besar bidang. Dari data yang disediakan, tampak bahwa siswa sangat 

terlibat dalam aktivitas pembelajaran, menunjukkan fokus dan partisipasi yang signifikan. Mereka 

mendengarkan dengan seksama penjelasan guru, memperhatikan materi pembelajaran dengan cermat, 

dan berinteraksi dengan teman sekelas selama kerja kelompok. Mereka menyelesaikan dan 

menyerahkan lembar kerja yang diberikan sesuai instruksi, serta berpartisipasi secara memadai dalam 

mengajukan pertanyaan dan merangkum materi. 

Tabel 3. Hasil Skor Pretest dan Postest Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun hasil skor pretest dan postest siswa dapat dilihat dengan frekuensi dan persentasi sebagai 

berikut. 

Tabel 4. Frekuensi dan Persentase Pre-Test 

No Klasifikasi Skor Frekuensi Persentase 

1 Amat Baik 86-100 0 0 

2 Baik 71-85 1 6,67 % 

3 Cukup 56-70 14 93,33 % 

4 Kurang 41-55 0 0 

5 Amat Kurang < 40 0 0 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 1 orang siswa mendapatkan skor antara 71-85 dengan 

kriteria baik, dan 11 siswa mendapatkan skor antara 56-70 dengan kriteria cukup. Setelah melakukan 

pretest, dilakukan perlakuan frekuensi dengan empat perlakuan dengan cara mengajarkan kosakata 

menggunakan media kartu flash kepada siswa kelas lima SDN 68 Manipi, dengan hasil sebagai berikut: 
 

 

 

No Pretest Postest 

1 56 70 

2 66 83 

3 63 93 

4 63 86 

5 56 90 

6 56 76 

7 63 93 

8 66 93 

9 70 100 

10 66 90 

11 60 76 

12 66 83 

13 73 100 

14 66 80 

15 70 86 

Total 960 1229 

Rata-rata 64,00 86,60 
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Tabel 5. Frekuensi dan Persentase Pre-Test 

No Klasifikasi Skor Frekuensi Persentase 

1 Amat Baik 86-100 9 60 % 

2 Baik 71-85 5 33, 33 % 

3 Cukup 56-70 1 6,67% 

4 Kurang 41-55 0 0 

5 Amat Kurang < 40 0 0 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 9 orang siswa mendapatkan skor antara 86-100 dengan 

kriteria amat baik, 5 orang siswa mendapatkan skor 71-85 dengan kriteria baik, dan 1 siswa 

mendapatkan skor antara 56-70 dengan kriteria cukup. 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data terdistribusi secara normal. Dalam 

penelitian ini, uji Shapiro-Wilk digunakan dengan tingkat signifikansi > 0,05, menggunakan SPSS 25.0 

untuk Windows. Hasil perhitungan dari uji normalitas data pembelajaran bahasa Inggris untuk siswa di 

kelas eksperimental adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Test of Normality 

 Kelas Shapiro Wilk 

Statistic df Sig. 

Result Of the Test 
Pretest 0.921 15 0.196 

Posttest 0.965 15 0.773 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 29.0 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, hasil tes pembelajaran bahasa Inggris menunjukkan nilai signifikansi 

pra-tes sebesar 0,196. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,196 

> 0,05). Demikian pula, nilai signifikansi pasca-tes sebesar 0,773, yang juga lebih besar dari 0,05 (0,773 

> 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa skor ujian siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris 

terdistribusi secara normal. 

Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut, uji homogenitas dilakukan sebagai prasyarat 

dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05, data dianggap 

homogen. 
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 

 

 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 29.0 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dengan menggunakan SPSS 25.0 untuk Windows, nilai signifikansi 

sebesar 0.060 lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen. 

Setelah melakukan uji prasyarat dan memastikan bahwa data terdistribusi secara normal, uji 

hipotesis dilakukan untuk memvalidasi atau menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 

Untuk penelitian ini, digunakan uji t sampel berpasangan. Uji hipotesis ini bertujuan untuk menentukan 

efektivitas penggunaan flashcard dalam pengajaran kosakata kepada siswa kelas lima di SDN 68 

Manipi. 

Tabel uji t sampel berpasangan menggunakan program SPSS 29.0 for Windows adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Hasil paired sample T-Test 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.858 1 14 0.060 
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Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 29.0 

Berdasarkan tabel 8 di atas, nilai Sig. (dua ekor) sebesar 0.000. Nilai signifikansi yang diperoleh 

kurang dari 0.05 atau 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain, penggunaan Flashcard dalam pengajaran kosakata 

pada siswa kelas lima di Sekolah Dasar efektif. 

Setelah memperoleh skor pretest dan posttest, peneliti menganalisis data menggunakan uji N-

Gain untuk menilai efektivitas perlakuan. Klasifikasi nilai N-Gain sebagai berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
1299 −  960

1500 −  960
 

                               =
339

540
 

                                       = 0,62 

Hasil N-Gain dari penggunaan flashcard dalam pengajaran kosakata adalah 0,62, menunjukkan 

bahwa efektivitas penggunaan kartu flash termasuk dalam kategori sedang atau cukup efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

flashcard efektif dalam pengajaran kosakata. Efektivitas flashcard dalam pengajaran kosakata terlihat 

dari tingkat keaktifan siswa yang tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran dan didukung oleh 

peningkatan hasil belajar. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Sholikhah, Widiowati, & 

Sudiyono bahwa efektivitas pembelajaran didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan interaksi antara 

siswa dan guru dalam lingkungan pendidikan, dengan tujuan mencapai tujuan pembelajaran (Sholikhah, 

Widiowati, & Sudiyono, 2022).  

Hasil penelitian dalam Tabel 2 menunjukkan efektivitas penggunaan Flashcards dalam kegiatan 

pembelajaran kosakata. Data tersebut mencerminkan lingkungan kelas yang sangat termotivasi dan 

terlibat, di mana siswa menunjukkan perhatian penuh dan partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran. Upaya guru dalam memotivasi siswa terbukti berhasil, karena setiap siswa mendengarkan 

dan memperhatikan pembicaraan motivasi serta penjelasan tujuan pembelajaran. Tingkat perhatian ini 

memastikan bahwa siswa siap dan memahami tujuan pelajaran mereka, yang sangat penting untuk 

pembelajaran yang terfokus dan efektif, hal ini mendukung hasil penelitian dari Mutar yang 

menunjukkan bahwa penggunaan strategi flashcard dalam instruksi kosakata bahasa Inggris adalah 

penting (essential) dan efektif dalam menumbuhkan lingkungan belajar yang produktif serta 

meningkatkan kinerja siswa (Mutar, 2024). 

Penggunaan flashcard sebagai alat bantu pengajaran kosakata telah terbukti efektif. Semua siswa 

secara aktif mengamati dan memperhatikan flashcard, menunjukkan bahwa metode visual ini menarik 

dan membantu dalam pengingatan kosakata. Tingkat interaksi kelompok yang tinggi dengan flashcard 

menunjukkan bahwa siswa menganggap aktivitas ini kolaboratif dan bermanfaat, meningkatkan 

pengalaman belajar mereka melalui interaksi antar teman sekelas. 

Selain itu, penyelesaian dan pengumpulan lembar kerja siswa oleh semua siswa menunjukkan 

kepatuhan dan keterlibatan mereka dalam komponen penilaian pelajaran. Namun, meskipun sebagian 

besar siswa secara aktif mengajukan pertanyaan (80%) dan berpartisipasi dalam merangkum materi 

(86%), area-area ini menunjukkan adanya ruang untuk perbaikan. Data menunjukkan bahwa 

penggunaan flashcard secara efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar bahasa 

Inggris. Efektivitas ini terlihat melalui proses umpan balik interaktif antara guru dan siswa. Flashcard 

membantu mencegah kebosanan, membuat siswa lebih aktif dan antusias selama pelajaran. Peningkatan 

keterlibatan ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan partisipatif. 

Selain interaksi yang baik antara siswa dan guru, efektivitas flashcard dalam pengajaran kosakata 

terlihat dari peningkatan hasil belajar. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan flashcards 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam bahasa Inggris. Hal ini terlihat pada Tabel 3, di 

mana hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebelum menggunakan flashcards 

adalah 64,00, dan nilai rata-rata setelah menggunakan flashcards meningkat menjadi 86,60. Data ini 

sejalan dengan pendapat Yuliantari, Padmadewi, dan Budasi dalam hasil penelitian mereka yang 
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menunjukkan bahwa penggunaan flashcards untuk mengajarkan kosakata dapat memberikan dampak 

positif bagi siswa, terutama pelajar yang tergolong masih anak-anak (Umroh, 2019). 

Oleh karena itu, melihat indikator efektivitas pembelajaran, yakni aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dan hasil belajar siswa, penggunaan flashcard dalam pengajaran kosakata 

kepada siswa dapat disimpulkan efektif. Dibuktikan dengan peningkatan keterlibatan, interaksi, dan 

antusiasme siswa selama proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak positif secara langsung 

pada peningkatan hasil belajar kosakata mereka 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas lima di sekolah dasar, setelah 

menganalisis data menggunakan tes dan pengamatan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Flashcards 

terbukti sangat efektif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran kosakata bahasa Inggris, yang 

tercermin melalui peningkatan signifikan pada dua indikator utama: aktivitas siswa dan hasil belajar. 

Secara proses, Flashcards berhasil menciptakan lingkungan kelas yang dinamis, termotivasi, dan 

partisipatif, di mana siswa menunjukkan perhatian penuh, interaksi kelompok yang tinggi, serta 

antusiasme yang dapat mencegah kebosanan. Secara hasil, efektivitas ini dikonfirmasi oleh peningkatan 

dramatis pada rata-rata nilai siswa dari 64,00 (sebelum perlakuan) menjadi 86,60 (setelah perlakuan). 

Data tersebut secara spesifik dan terperinci menghubungkan aspek kualitatif (antusiasme dan partisipasi 

100% siswa) dengan aspek kuantitatif (lonjakan nilai rata-rata lebih dari 20 poin), memperkuat 

justifikasi bahwa Flashcards bukan hanya alat bantu, tetapi dapat menjadi pemicu utama untuk motivasi 

dan pencapaian akademik dalam konteks pembelajaran di kelas tersebut. Untuk penelitian berikutnya, 

disarankan untuk menguji seberapa lama efek positif ini bertahan pada daya ingat siswa (retensi) dan 

juga membandingkan efektivitas Flashcards fisik ini dengan versi digital agar kita bisa tahu mana 

metode terbaik yang cocok untuk perkembangan pembelajaran di masa depan. 
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